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ABSTRAK

Pencatatan dan pelaporan keuangan yang tertata dengan baik merupakan aspek
penting dalam mendukung pengambilan keputusan serta keberlangsungan suatu
usaha. Namun, masih banyak perusahaan skala kecil dan menengah yang
menghadapi berbagai kendala, seperti proses pencatatan yang masih dilakukan
secara manual, keterbatasan sumber daya manusia, serta belum terintegrasinya
sistem informasi keuangan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang sedang diterapkan di
Nifira Garment Industries (NGI), merancang sistem berbasis Google Spreadsheet,
serta mengevaluasi manfaat dari implementasinya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian mencakup
seluruh aktivitas pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan di NGI,
sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang
melibatkan pemilik perusahaan serta pihak-pihak yang berperan dalam pengelolaan
keuangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengujian keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Google Spreadsheet mampu meningkatkan keteraturan dalam pencatatan
transaksi, mempercepat proses penyusunan laporan keuangan, meminimalkan
kesalahan dalam penginputan data, serta menyediakan informasi keuangan secara
real-time. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Google Spreadsheet merupakan
alternatif sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang efektif, fleksibel, dan

ekonomis bagi perusahaan yang memiliki keterbatasan sumber daya manusia.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pelaporan Keuangan, Google

Spreadsheet, Usaha Kecil dan Menengah, Pencatatan Transaksi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Pencatatan keuangan menjadi landasan untuk perencanaan keuangan yang
efektif. Dengan memahami secara baik bagaimana uang mengalir dalam bisnis,
pelaku UKM dapat membuat rencana keuangan untuk jangka pendek dan panjang.
Rencana keuangan ini melibatkan alokasi dana untuk pengembangan bisnis,
pembayaran utang, dan cadangan dana darurat, yang semuanya mendukung akan
keberlanjutan dan pertumbuhan sebuah usaha. Penetapan standar pencatatan
keuangan bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) yang dikeluarkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi pelaku
bisnis di dunia usaha, terkhususnya UKM, dalam melakukan pencatatan transaksi
keuangan secara tertib dan sistematis. Dengan adanya standar tersebut, UKM
diharapkan mampu menyusun laporan keuangan yang lebih rapi, mudah
dipahami. Serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Andarsari and
Dura, 2018).

Laporan keuangan pada sebuah perusahaan berperan memberikan
informasi terkait keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan tersebut. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan untuk membuat
keputusan ekonomi, sebagai mana yang dinyatakan dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) 2025, laporan keuangan menyajikan informasi lebih dari
sekedar angka-angka karena seharusnya mencakup informasi yang menyangkut
posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang berguna untuk pengambilan
keputusan ekonomi (Arista and Nurlaila, 2022).

NGI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konveksi, yaitu
bidang industri yang memiliki karakteristik transaksi keuangan yang cukup
kompleks dan berulang, seperti pembelian bahan baku kain dan aksesoris, biaya
tenaga kerja produksi, biaya operasional, penjualan produk jadi, dan lain
sebagainya. Kompleksitas transaksi tersebut menuntut adanya sistem pencatatan

keuangan yang tertib dan terstruktur agar perusahaan dapat menyusun laporan
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keuangan secara tepat waktu dan akurat. Namun, dalam praktiknya, perusahaan
masih menghadapi keterbatasan pada sumber daya manusia (SDM) sehingga
masih melakukan pencatatan keuangan secara manual atau pencatatan yang belum
terorganisir dengan baik, yang dimana dapat menimbulkan risiko kesalahan
pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan keuangan, hingga keterbatasan
informasi keuangan yang akan dibutuhkan oleh manajemen. Kurangnya sumber
daya manusia (SDM) dapat menyebabkan tingginya beban kerja dikarenakan
personel yang tidak memadai, yang dimana akan mempengaruhi efisiensi,
efektivitas, dan akurasi pelaporan (Sevina et al., 2026).

Pemanfaatan teknologi yang tepat memungkinkan perusahaan untuk
menyederhanakan proses pencatatan keuangan. Dengan adanya perkembangan
teknologi informasi saat ini dapat mendorong perusahaan untuk beradaptasi dalam
pengelolaan keuangan agar lebih efektif, efisien, dan akurat. Salah satu bentuk
dari pemanfaatan teknologi adalah dengan menggunakan Spreadsheet, yang
memungkinkan pengelolaan data keuangan dilakukan secara real-time dan
terintergrasi. Broman dan Woo, 2018 (dalam Thsan et al., 2025), secara
fungsional, Spreadsheet memiliki kemampuan untuk mengolah data yang
tersusun dalam bentuk tabel, di mana setiap sel dapat diisi dengan angka, teks,
maupun rumus. Rumus tersebut memungkinkan sistem menghitung dan
menghasilkan nilai secara otomatis berdasarkan hubungan antar sel. Dengan fitur
ini, pengguna dapat melakukan berbagai analisis data secara cepat dan praktis,
seperti perhitungan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, pencarian nilai
rata-rata, penentuan nilai tertinggi dan terendah, hingga pengolahan data statistik
dan keuangan. Selain itu, Spreadsheet juga mendukunng analisis simulasi what-if
analysis, yaitu kemampuan untuk melihat perubahan hasil secara langsung ketika
nilai input diubah. Kemampuan tersebut menjadikan Spreadsheet sebagai alat
yang tidak hanya hemat biaya, melainkan juga berperan penting dalam
mendukung pengambilan keputusan yang didasarkan pada data.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan dengan sumber daya manusia (SDM) yang terbatas, NGI menerapkan
Spreadsheet sebagai sistem pencatatan dan pelaporan keuangan. Spreadsheet

dipilih karena bersifat fleksibel, mudah diakses, serta memiliki biaya penerapan
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yang relatif rendah. Ketiadaan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang
terstruktur sebelumnya, menyebabkan perusahaan memiliki resiko akan
mengalami ketidaktepatan dalam perhitungan biaya produksi dan laba usaha. Oleh
karena itu, penerapan Spreadsheet diharapkan dapat menjadi solusi praktis yang
efektif dibandingkan sistem manual, sekaligus meningkatkan keteraturan
pencatatan dan kualitas laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan kondisi yang terlampir, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis penerapan Spreadsheet sebagai sistem pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan laporan keuangan pada NGI. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pemanfaatan teknologi
Spreadsheet dalam pengelolaan keuangan perusahaan, serta menjadi bahan
evaluasi dan referensi bagi perusahaan lainnya dalam meningkatkan sistem

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.

1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang
saat ini berjalan pada perusahaan NGI?

2. Bagaimana merancang sistem pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan berbasis Spreadsheet yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan NGI?

3. Apa manfaat dari penerapan Spreadsheet terhadap keteraturan dalam
pencatatan, kemudahan dalam penyusunan laporan keuangan, dan

memberikan informasi terkait keuangan bagi perusahaan?

1. 3 Tujuan Magang

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana berjalannya pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan yang digunakan oleh perusahaan NGI selama ini.
2. Untuk membantu merancang dan menerapkan sistem pencatatan, serta

penyusunan laporan keuangan menggunakan Spreadsheet yang sesuai
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dengan kebutuhan perusahaan.

3. Untuk membantu perusahaan dalam membuat pencatatan keuangan
lebih teratur dan memudahkan penyusunan laporan keuangan,
sehingga menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

manajemen dalam mengambil keputusan.

1. 4 Manfaat Magang

Kegiatan magang memiliki beberapa manfaat, diantaranya:

1.4.1. Bagi Penulis

Program magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan
ke dalam dunia kerja secara langsung. Melalui magang, mahasiswa
dapat memahami bagaimana proses kerja di sebuah perusahaan,
khususnya yang memiliki keterkaitan dengan jurusan yang sudah
ditekuni oleh mahasiswa. Program ini juga membantu mahasiswa
dalam mengembangkan beberapa soft skills yang sering digunakan
dalam dunia kerja seperti komunikasi, kedisiplinan, tanggung jawab,
manajemen waktu, bahkan kemampuan bekerja sama dalam tim.
Dari pengalaman tersebut, mahasiswa dapat belajar bahwa
ketelitian, sikap profesional, dan kemauan untuk terus belajar

merupakan hal yang penting sebagai kunci sukses dalam bekerja.

1.4.2. Bagi Perusahaan

Dengan adanya program magang ini, mahasiswa dapat
membantu dengan mendukung kegiatan operasional pada
perusahaan seperti, membantu dalam hal pencatatan transaksi
harian, penataan dokumen transaksi, memberikan bantuan dalam
proses pengelolaan keuangan agar lebih rapi dan terstruktur, dan lain
sebagainya. Selain itu, mahasiswa magang juga dapat berkontribusi
dalam memberikan ide atau sudut pandang baru yang dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas kerja, khususnya dalam penerapan yang terkait dengan

jurusan yang sudah ditekuni mahasiswa selama bangku perkuliahan.
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1.4.3. Bagi Prodi Akuntansi FBE UII

Program magang ini juga memberikan manfaat bagi kampus
karena dapat menjadi jembatan antara pembelajaran di perkuliahan
dengan kebutuhan nyata di dunia kerja. Dengan adanya program ini,
kampus bisa melihat sejauh mana materi yang telah diajarkan,
apakah sudah relevan dan dapat dapat diterapkan oleh mhasiswa
ketika terjun ke lapangan. Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi
untuk memperbaiki  kurikulum agar lebih sesuai dengan
perkembangan industri. Program ini juga dapat memperkuat
hubungan kerja sama antara kampus dan perusahaan. Hal ini juga
dapat membuka peluang bagi mahasiswa lain untuk mendapatkan
kesempatan magang di perusahaan tersebut, bahkan bisa
berkembang menjadi kerja sama yang lebih luas seperti penelitian,

pelatihan, atau rekrutmen lulusan.

1. 5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam prroposal magang ini disusun secara
terstruktur ke dalam lima bab utama, yaitu Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta Kesimpulan dan Saran. Setiap bab
dirancang untuk saling berkaitan dan mendukung satu sama lain, sehingga
keseluruhan isi proposal dapat tersampaikan dengan runtut dan mudah dipahami.
Adapun masing-masing bab memiliki isi dan pembahasan yang berbeda, yang
secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang yang melandasi
pelaksanaan kegiatan magang, khususnya terkait pentingnya sistem pencatatan
dan penyusunan laporan keuangan dalam seuatu entitas. Selain itu, bab ini
mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat kegiatan magang bagi
berbagai pihak, serta sistematika penulisan laporan sebagai gambaran umum

struktur karya ilmiah ini.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA

Landasan teori yang relevan dengan topik penelitian disajikan dalam bab
ini, meliputi konsep sistem informasi akuntansi (SIA), pemanfaatan Spreadsheet
dalam pengelolaan data keuangan, serta teori terkait pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan. Selain itu, disertakan pula kajian penelitian terdahulu sebagai
referensi dan dasar pembanding dalam mendukung analisis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
magang diuraikan pada bagian ini, mencakup jenis penelitian, sumber dan jenis
data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam
mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh.
BAB IV PELAKSAAN PROGRAM MAGANG

Uraian mengenai pelaksanaan kegiatan magang disampaikan secara
komprehensif, meliputi profil instansi, struktur organisasi perusahaan, tugas dan
fungsi dari setiap bagian struktur perusahaan, serta aktivitas yang dilakukan
selama magang berlangsung. Selain itu, hasil dan pembahasan terkait penerapan
Spreadsheet dalam sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan juga
dijelaskan pada bagian ini.
BAB V PENUTUP

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
pembahasan, disertai dengan keterbatasan yang dihadapi selama pelaksanaan
magang. Selain itu, disampaikan pula saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi pihak terkait maupun pengembangan di masa mendatang.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Dasar Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah salah satu bagian yang
sangat penting dalam kegiatan operasional di beberapa perusahaan saat ini.
Mengapa penting? karena memiliki peran dalam memproses data transaksi
keuangan menjadi informasi yang berguna untuk mengambil sebuah
keputusan ekonomi. Sistem ini dibuat untuk mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, mengolah data keuangan serta data lainnya secara rapi,
sehingga bisa menghasilkan informasi yang tepat, benar, dan bisa
dipercaya bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Definisi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menurut Gelinas et al., 1991 (dalam
Sofia, 2018) yaitu sebagai sub-sistem khusus dari sistem informasi
manajemen yang tujuannya adalah menghimpun, memproses, dan
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.

Melalui penerapan SIA, setiap transaksi yang terjadi dapat dicatat
secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Data yang
dikumpulkan kemudian diolah menjadi informasi yang bernilai dan
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial,
karyawan, serta pihak eksternal yang berkepentingan, mulai dari tahap
perencanaan hingga pelaksanaan dan pengawasan. Sistem ini juga
memiliki fungsi pengendalian yang bertujuan untuk menjaga keamanan
aset perusahaan, termasuk data keuangan, agar informasi yang dihasilkan
tetap tersedia, akurat, dan dapat dipercaya. Sehingga dengan adanya SIA,
sistem tidak hanya berperan sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai
sarana pengendalian dan evaluasi kinerja keuangan perusahaan (Sofia,
2018).

Secara umum, SIA terdiri atas beberapa komponen utama yang
saling berkaitan, yaitu sumber daya manusia, prosedur dan instruksi kerja,

data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta
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2.1.2

pengendalian internal. Berikut fungsi dari setiap komponennya :

1. Sumber daya manusia, berperan sebagai pengguna sistem yang
menjalankan proses pencatatan dan pengolahan data.

2. Prosedur dan instruksi kerja, berfungsi sebagai pedoman agar proses
pencatatan berjalan secara konsisten dan terstruktur.

3. Data, informasi mentah yang diolah ke dalam sebuah sistem informasi
akuntansi, yang dimana informasi mentah tersebut berasal dari
berbagai informasi yang berada di dalam perusahaan seperti keuangan
perusahaan.

4. Perangkat lunak, membantu data untuk mengolah informasi yang
masih mentah.

5. Teknologi informasi, memiliki fungsi membantu perangkat lunak
untuk menghasilkan data yang dibutuhkan, dan memastikan
kebenaran, ketelitian, ketepatan waktu data serta informasi yang
dihasilkan oleh SIA.

6. Pengendalian internal dibutuhkan untuk menyesuaikan data dengan
karakteristik perancangan sistem tersebut.

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi dapat dipahami sebagai
suatu kesatuan yang tersusun atas dua atau lebih komponen atau sub-
sistem yang saling berhubungan dan berinteraksi secara terkoordinasi
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sofia, 2018).

Dengan begitu, penerapan SIA yang tepat akan membantu perusahaan
dalam meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan. Sistem
ini dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, mulai dari sistem akuntansi
manual hingga sistem berbasis teknologi informasi, termasuk penggunaan
Spreadsheet sebagai alternatif sistem pencatatan keuangan yang sederhana

namun fungsional, terutama bagi perusahaan dengan keterbatasan SDM.

Spreadsheet sebagai Alat Pencatatan dan Pengolahan Data

Spredsheet merupakan salah satu aplikasi atau fitur yang
disediakan oleh Google untuk mengolah berbagai macam data di berbagai
bidang yang jumlahnya tidak sedikit. Salah satu data yang dimaksud

seperti dalam kegiatan pencatatan dan pengolah data keuagan.

23



Spreadsheet dirancang dalam bentuk lembar kerja (Work Sheet) berbasis
tabel, yang terdiri dari baris dan kolom, yang dimana setiap sel nya dapat
diisi dengan data berupa angka, teks, maupun rumus. Dengan adanya
struktur tersebut, memungkinkan pengguna untuk melakukan pencatatan
data secara sistematis dan mudah dipahami (cakrawala.ac.id, 2024).
Spreadsheet tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk melakukan
perhitungan sederhana seperti penambahan dan pengurangan, tetapi juga
sebagai alat pengolah angka yang mampu mendukung proses pembuatan,
pengelolaan, pengurutan, pengeditan, serta peringkasan data dalam jumlah
besar. Melalui berbagai fungsi aritmatika dan statistika yang tersedia,
Spreadsheet dapat digunakan untuk membantu penyelesaian perhitungan
secara logika dan matematis. Alat ini juga banyak dimanfaatkan dalam
menysusun catatan keuangan, membuat laporan keuangan, serta membuat
rencana anggaran yang dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun
diagram. Dalam berbagai bidang pekerjaan seperti disebuah suatu usaha,
Spreadsheet memiliki peran cukup penting dalam menghitung laba dan
rugi perusahaan, menentukan besaran keuntungan pada periode tertentu,
serta menghitung gaji karyawan. Spreadsheet juga dapat digunakan untuk
mengolah data menggunakan teknik statistika dasar, seperti perhitungan
nilai rata-rata, median, nilai minimum dan maksimum, yang dimana
hasilnya dapat ditampilkan secara visual agar lebih mudah dipahami oleh
berbagai pihak. Kemampuan ini membantu mengurangi kesalahan
perhitungan yang sering terjadi pada sistem pencatatan manual, sehingga
meningkatkan ketelitian dan akurasi data (cakrawala.ac.id, 2024).
Keunggulan lain dari Spreadsheet adalah memiliki sifat yang
fleksibel, sehingga mudah diakses dan biaya relatif rendah. Aplikasi ini
dapat digunakan tanpa memerlukan perangkat lunak khusus lainnya,
sehingga dapat sesuai diterapkan pada pekerjaan atau usaha yang memiliki
masalah pada keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Namun
demikian, efektivitas penggunaan Spreadsheet sangat bergantung pada
kemampuan pengguna dalam merancang dan mengelola sistem pencatatan

yang terstruktur.
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2.1.3

Dengan adanya berbagai fitur tersebut, Spreadsheet dapat
diposisikan sebagai bagian dari Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang
sederhana dan mendukung proses pekerjaan seperti pencatatan,
pengolahan, dan penyusunan laporan keuangan. Dengan ini, Spreadsheet
mampu membantu perkerjaan seorang akuntan di sebuah perusahaan
dalam meningkatkan keteraturan pencatatan dan kualitas informasi

keuangan yang dihasilkan.

Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan

Pencatatan keuangan merupakan tahap awal dalam proses
akuntansi yang bertujuan untuk mendokumentasikan seluruh transaksi
keuangan yang terjadi dalam sebuah entitas secara sistematis dan
kronologis. Setiap transaksi yang memiliki dampak bagi keuangan wajib
dicatat berdasarkan bukti transaksi yang sah, agar informasi yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Pencatatan yang dilakukan
secara tertib dan konsisten menjadi dasar penting bagi tersedianya data
keuangan yang akurat dan andal. Pencatatan transaksi keuangan
merupakan bagian penting dari sistem akuntansi bisnis. Dengan adanya
pencatatan tersebut, pengguna dan pemilik bisnis lainnya dapat memonitor
kesehatan keuangan bisnis dengan mudah, membuat keputusan
berdasarkan data yang akurat, dan memenuhi persyaratan pembuatan
laporan keuangan (Rizeki et al., 2024).

Setelah proses pencatatan dilakukan, tahap selanjutnya adalah
penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan catatan
yang berisi data serta informasi keuangan suatu entitas, baik perusahaan,
organisasi, maupun individu, yang disusun secara sistematis dalam suatu
periode tertentu. Laporan ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas secara menyeluruh, sehingga
laporan ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak
yang berkepentingan seperti, dalam menilai keadaan keuangan,
mengevaluasi kinerja, serta sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan disusun dengan mengolah data hasil

pencatatan transaksi ke dalam bentuk laporan yang terstruktur, yang akan
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2.14

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan dan kinerja suatu
entitas dalam periode tertentu. Laporan keuangan umumnya terdiri dari
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (neraca), laporan perubahan
ekuitas, serta laporan arus kas. Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan digunakan oleh pihak internal maupun eksternal sebagai dasar
dalam pengambil keputusan ekonomi (Ismail, 2023).

Penyusunan laporan keuangan yang baik harus mengacu pada
prinsip dan standar akuntasi yang berlaku, supaya informasi yang
dihasilkan dapat dibandingkan, dipahami, dan dipercaya. Ketepatan
pencatatan transaksi serta pengklasifikasian akun yang sesuai akan sangat
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, diperlukan
sistem pencatatan yang terstruktur untuk meminimalkan kesalahan dan
meningkatkan keandalan informasi keuangan.

Dalam praktiknya, proses pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan dapat dilakukan secara manual maupun dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Penggunaan alat bantu dapat berupa Spradsheet yang
memungkinkan suatu entitas dapat mengelola data transaksi keuangan
secara lebih efisien dan terorganisir. Dengan penerapan pencatatan yang
sistematis dan penyusunan laporan keuangan yang tepat, entitas tersebut
dapat memperoleh informasi keuangan yang berkualitas guna mendukung

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja keuangan.

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan Keuangan

Menurut Sevina., et al (2026), Sumber Daya Manusia (SDM)
merujuk pada tenaga kerja atau karyawan yang berkerja dalam suatu
entitas, yang dimana mencakup berbagi aspek seperti kualifikasi,
pengalaman, keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki
sesuai dengan bidang keuangan atau yang akan dituju. SDM bidang
keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam membantu
pengelolaan keuangan suatu entitas dikarenakan berperan langsung dalam
pelaksanaan proses pencatatan, pengelolaan, hingga penyusunan laporan
keuangan. Kualitas SDM bidang akuntansi yang terlibat dalam

pengelolaan keuangan sangat mempengaruhi ketepatan, keakuratan, dan
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keandalan informasi keuangan yang dihasilkan. Oleh karena itu,
kemampuan dan kompetensi SDM bidang akuntansi menjadi aspek yang
tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan sistem pengelolaan keuangan
suatu entitas.

Praktiknnya, SDM bidang akuntansi yang bertanggungjawab atas
pengelolaan keuangan, wajib memiliki pemahaman mengenai prinsip-
prinsip akuntansi dasar, prosedur pencatatan transaksi yang baik, serta
dalam penggunaan alat bantu pencatatan keuangan. Keberadaan SDM
yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi serta pemahaman
manajemen keuangan yang baik akan mejadi faktor penting dalam
menjamin penyusunan laporan keuangan yang tepat, akurat, dan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku. Keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan SDM bidang keuangan dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan pencatatan, keterlambatan penysusunan laporan keuangan, serta
menurunnya kualitas informasi keuangan. Hal tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi suatu entitas, terutama bagi perusahaan yang berskala kecil
dan menengah, yang umumnya memiliki jumlah tenaga kerja terbatas.
Selain kompetensi, ketersediaan jumlah SDM bidang akuntansi juga
berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Beban kerja yang
tinggi tanpa didukung oleh jumlah personel yang memadai dapat
menghambat proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Kondisi ini
berpotensi menurunkan efisiensi dan efektivitas kerja, serta meningkatkan
risiko kesalahan dalam pengelolaan data keuangan (Indra, 2025)

Dengan demikian, peran SDM bidang akuntansi dalam
pengelolaan keuangan tidak hanya terbatas pada pelaksanaan teknis
pencatatan saja, akan tetapi juga mencakup kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi serta memahami sistem keuangan yang
diterapkan. Pengelolaan SDM bidang akuntansi yang baik akan
mendukung terciptanya sistem pengelolaan keuangan yang efektif dan

berkelanjutan.
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2. 2 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penerapan Spreadsheet dalam pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti.
Asma Nadya Suwandi, Endang Afriyeni, Sepri Neswardi (2020) menunjukkan
bahwa pencatatan transaksi berbasis Spreadsheet dapat meningkatkan pencatatan
keuangan dan membantu menyusun laporan keuangan sesuai dengan siklus
akuntansi pada umumnya, yang dimana memudahkan pemilik usaha untuk
mengetahui laba rugi dan posisi keuangan mereka. Namun, Spreadsheet ini masih
memiliki keterbatasan fitur yang akan membantu dalam merancang pencatatan
dan penyusunan laporan keuangan, sehingga cocok untuk perusahaan dengan
skala kecil dan menengah.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh M. Rizal Satria, Ade Pipit
Fatmawati (2021) mengkaji bahwa penggunaan Spreadsheet dapat menjadi
pilihan sistem akuntansi yang mudah dipelajari dan memiliki biaya yang efisien
bagi perusahaan berskala kecil dan menengah. Akan tetapi, penelitian tersebut
hanya dilakukan pada satu objek usaha dan difokuskan pada tingkat UMKM,
sehingga hasilnya belum dapat diterapkan secara umum pada berbagai jenis dan
skala perusahaan yang ada.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Endira Ramadhani, Fitria Hagsari
Ratnapertiwi, Nabilah Nur Salma, Sulikah Slamet Nurhayati (2022) dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perhitungan otomatis yang lebih akurat
membuat penyusunan laporan keuangan lebih mudah dan lebih cepat diselesaikan.
Namun, karena penelitian hanya meneliti pada satu UMKM dan berfokus pada
perancangan sistem, efektivitas jangka panjangnya belum diuji dengan baik, serta
hasilnya juga belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Selain itu, Rakendro Wijayanto, Rubiatto Biettant, Hotman Tohir Pohan
(2022) meneliti terkait penerapan Spreadsheet dalam pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
dalam penggunaan rumus dan fungsi dasar Spreadsheet dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pengolahan data. Kurangnya penelitian ini ialah
keterbatasan pada waktu pelaksanaan yang singkat dan materi yang masih bersifat

dasar, serta belum mengevaluasi efektivitas penerapannya dalam jangka panjang.
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Penelitian lain dilakukan oleh Dini Oktafia, Sandhika Cipta Bidhari
(2025), yang menemukan bahwa penggunaan Google Spreadsheet dapat
membantu usaha yang memiliki skala kecil hingga menengah dalam membuat
laporan keuangan yang lebih teratur dan sesuai dengan SAK. Akan tetapi,
penelitian ini difokuskan pada penerapan dan belum menguji efektivitasnya
secara kuantitatif maupun dalam jangka panjang, sehingga generalisasi hasilnya

masih terbatas.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3. 1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk memahami dan menggambarkan secara menyeluruh fenomena yang terjadi
di lapangan berdasarkan kondisi nyata yang di alami oleh objek penelitian.
Menurut Waruwu (2024), penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara
menyeluruh fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan kondisi nyata yang
dialami oleh objek penelitian.

Menggunakan pendekatan kualitatif, memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi terkait bagaimana Spreadsheet digunakan dalam mencatat

transaksi, mengolah data keuangan, serta menyusun laporan keuangan pada NGI.

3. 2 Sumber Dan Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah dasar utama dalam memperoleh informasi
yang relevan untuk mendukung pencapaian tujuan peneliti. Data yang digunakan
pada penelitian ini didapatkan dari berbagai sumber yang berkaitan langsung
dengan penerapan Spreadsheet dalam pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan, seperti pada NGI. Menurut VW Sujarweni (2020), berdasarkan
sumbernya, data penelitian dibagi menjadi dua jenis :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung
selama pelaksanaan kegiatan magang di suatu entitas seperti perusahaan
yang bergerak dibidang konveksi, NGI. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui observasi terhadap proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang
berlangsung di perusahaan. Selain itu, data juga diperoleh melalui
wawancara dengan pegawai yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan
keuangan perusahaan, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai sistem pencatatan dan penyusunan laporan

keuangan yang diterapkan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber data primer. Menurut VW Sujarweni (2020), data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari sumber-sumber
yang telah tersedia sebelumnya. Data ini dapat diperoleh melalui berbagai
referensi seperti buku, laporan, jurnal ilmiah, serta informasi lain yang
relevan dengan penerapan Spreadsheet dalam pencatatan dan penyusunan

laporan keuangan.

3. 3 Teknik Pengummpulan Data

Menurut Iba dan Wardhana (2023), teknik pengumpulan data merupakan
langkah atau prosedur yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam proses penelitian dalam proses penelitian, sehingga data yang
terkumpul dapat mendukung pencapaian dari tujuan penelitian. Pada penelitian
ini, proses pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa metode yang
disesuaikan dengan pendekatan kualitatif yang digunakan, antara lain sebagai
berikut :

1. Observasi
Observassi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan di NGI. Peneliti juga
memperhatikan alur kerja pengelolaan keuangan yang sedang berjalan di
perusahaan. Dengan adanya observasi ini, peneliti diharapkan mendapatkan
gambaran secara nyata mengenai bagaimana penerapan Spreadsheet sebagai
sistem pencatatan keuangan akan diberlakukan, termasuk kendala yang akan
dihadapi selama pelaksanaannya.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan orang perusahaan yang terlibat secara
langsung dalam proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan milik
NGI. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai penerapan Spreadsheet, cara pengoperasian, hingga
kendala yang akan dihadapi dalam pengelolaan keuangan menggunakan
Spreadsheet. Dengan adanya metode wawancara ini, peneliti dapat lebih

memahami pandangan dan pengalaman dari sudut pandang informan.

31



3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari
dokumen pendukung yang berkaitan dengan aktivitas keuangan perusahaan,
seperti catatan transaksi, laporan keuangan, serta arsip administrasi lainnya.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data hasil observasi
dan wawancara, sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih akurat dan

dapat memperkuat hasil analisis penelitian.

3. 4 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang meliputi beberapa tahapan seperti reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diseleksi dan difokuskan sesuai
dengan tujuan penelitian. Lalu, data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk
uraian naratif untuk memberikan gambaran mengenai penerapan Spreadsheet
dalam proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Setelah data
disajikan, peneliti melakukan penafsiran yang menarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan. Untuk meningkatkan keakuratan dan
keandalan data, dilakukan trigulasi sumber dengan membandingkan informasi

yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data.
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BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG

4. 1 Profil Instansi

4.1.1 Profil Perusahaan

Nifira Garment Industries (NGI) merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang produksi pakaian (garment). NGI menerima berbagai
jenis pembuatan busana sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Perusahaan
ini memiliki kapasitas produksi hingga 50.000 potong pakaian setiap
bulannya, sehingga dengan kapasitas ini perusahaan mampu memenuhi
permintaan dalam skala kecil hingga besar. Dalam menjalankan
operasionalnya, NGI melayani pelanggan dari berbagai wilayah, baik
dalam negeri maupun luar negeri, seperti kawasan Asia dan Eropa.
Jangkauan pasar yang luas tersebut mencerminkan komitmen dari
perusahaan dalam menjaga kualitas produk serta ketepatan waktu
produksi. Dengan didukung oleh tenaga kerja yang berpengalaman dan
proses produksi yang terkontrol, NGI berupaya memberikan hasil terbaik
kepada setiap pelanggan, sehingga kepercayaan konsumen terhadap mutu
produk tetap terjaga.

Tujuan perusahaan adalah mengolah bahan baku menjadi produk
jadi yang memiliki nilai tambah dan kualitas yang baik melalui proses
produksi yang efisien, tekontrol, dan dikembangkan secara inovatif.
Dengan berjalannya usaha ini, perusahaan berupaya memenuhi kebutuhan
pasar dengan tetap melibatkan tenaga kerja secara optimal, sehingga
perusahaan tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga
berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, kegiatan
operasional perusahaan diharapkan dapat mendukung pertumbuhan

ekonomi serta meningkatkan kemandirian industri di tingkat nasional.

33



4.1.2 Tentang Perusahaan

Nama Perusahaan : Nifira Garment Indutries (NGI)

Alamat : J1. Menayu Lor 2 No. 167a, Kersan,
Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Kab. Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55182

Telephone : +62 8954-2096-9010

Website : nifiragarment.com

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi:

Menjadi mitra terpercaya di pasar lokal dengan mengutamakan

kesejahteraan karyawan melalui kebijakan kerja yang toleran dan

berkeadilan.
2. Misi:

- Menciptakan keseimbangan yang adil dan harmonis antara
kepuasan pelanggan dan kepentingan karyawan dalam setiap
proses kerja.

- Menciptakan nilai terbaik bagi pelanggan dengan menawarkan
harga yang terjangkau, didukung oleh sistem yang profesional
serta pelayanan maksimal demi menjaga kualitas produk dan
layanan.

- Membangun budaya kerja yang berorientasi pada target realistis
dan toleransi waktu yang manusiawi, tanpa mengurangi
profesionalisme dan komitmen terhadap pemenuhan deadline

pelanggan.
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4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan gambaran mengenai
pembagian tugas, tanggung jawab, serta hubungan kerja antarbagian untuk
menjalankan kegiatan operasional dalam suatu entitas. Melalui struktur
organisasi perusahaan, setiap posisi dalam perusahaan memiliki peran dan
fungsi yang jelas sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berlangsung
secara terarah dan terkoordinasi. Menurut Robbins and Judge (2022),
struktur organisasi menerapkan sistem formal yang digunakan untuk
mengatur pembagian kerja, pengelompokan tugas, serta hubungan
wewenang dalam suatu entitas. Dengan adanya struktur organisasi
perusahaan yang jelas, perusahaan dapat mengatur alur koordinasi,
komunikasi, serta proses pengambilan keputusan secara lebih efektif.

Berikut adalah gambaran struktur perusahaan NGI yang
menunjukkan susunan jabatan serta hubungan kerja antarbagian yang ada
dalam perusahaan, mulai dari pimpinan hingga bagian operasional yang

terlibat dalam proses produksi.

FOUNDER

Administrasi Penjualan Kepala Sample HR Personalia

Sample Kepala Sewing Line

Kepala Sewing Non-Line

Operator Non Sewing

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan Nifira Garment industries.
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4.1.5 Tugas dan Fungsi

Berikut penjelasan tugas dan fungsi dari setiap bagian yang tertera
pada gambar struktur organisasi perusahaan NGI :
1. Founder

Founder memegang peran sebagai pimpinan utama dalam suatu
perusahaan yang memiliki tanggung jawab besar dalam menentukan
arah serta kebijakan strategis organisasi perusahaan. Dalam
menjalankan perannya, founder tidak hanya berfokus pada
pengambilan  keputusan penting yang berkaitan dengan
perkembangan dan keberlangsungan perusahaan, tetapi juga turut
mengawasi jalannya operasional serta mengordinasikan aktivitas di
setiap divisi yang ada. Seluruh bagian dalam perusahaan berada di
bawah pengawasan dan tanggung jawab founder, sehingga setiap
keputusan yang diambil dapat berjalan sejalan dengan tujuan yang
ingin dicapai. Dengan peran tersebut, founder juga memastikan
bahwa visi dan misi perusahaan tetap menjadi dasar dalam setiap
kebijakan dan langkah yang diambil, sehingga seluruh aktivitas
perusahaan dapat berjalan secara terarah dan konsisten.

2. Administrasi

Administrasi memilki peran yang cukup penting dalam
mendukung kelancaran operasional perusahaan, khususnya dalam
mengelola berbagai aktivitas yang bersifat administratif. Tugas yang
dijjalankan tidak hanya sebatas mencatat, tetapi juga mencakup
pengelolaan berbagai dokumen perusahaan, mulai dari penyusunan,
penyimpanan, hingga pengarsipan agar dokumen tersebut tertata
dengan rapi dan mudah ditemukan kembali saat dibutuhkan. Selain
itu, bagian administrasi juga turut membantu dalam pengelolaan
keuangan sederhana, seperti melakukan pencatatan transaksi dasar
yang terjadi selama kegiatan operasional perusahaan berlangsung.
Dengan pengelolaan administrasi yang baik dan terstruktur, alur kerja
dalam perusahaan menjadi lebih tertata, sehingga dapat mendukung

kelancaran aktivitas di setiap bagian serta meminimalkan kesalahan
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dalam pengelolaan data dan dokumen.
. Penjualan

Divisi ini memiliki peran penting dalam menjalankan berbagai
aktivitas yang berhubungan dengan pemasaran sekaligus penjualan
produk perusahaan kepada pelanggan. Dalam pelaksanaannya,
bagian ini tidak hanya bertugas menawarkan dan mempromosikan
produk kepada calon konsumen, tetapi juga berusaha membangun
serta menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan agar tercipta
kepercayaan dan loyalitas. Selain itu, divisi penjualan juga
memastikan bahwa produk yang ditawarkan sesuai dengan
kebutuhan dan dapat diterima oleh pasar. Untuk mendukung
peningkatan penjualan, bagian ini terus berupaya mencari peluang
pasar baru sekaligus mempertahankan pelanggan yang sudah ada,

sehingga target penjualan perusahaan dapat tercapai secara optimal.

. Kepala Sample

Kepala sampel memiliki peran yang cukup penting dalam
mengawasi sekaligus mengordinasikan proses pembuatan produk
sampel sebelum ke tahap produksi massal. Dalam menjalankan
tanggung jawabnya, kepala sampel memastikan bahwa setiap sampel
yang dibuat sudah sesuai dengan desain yang direncanakan, serta
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tidak
hanya itu, kepala sampel juga ikut terlibat dalam proses
pengembangan produk, misalnya dengan melakukan penyesuaian
atau perbaikan pada desain sampel jika masih ditemukan kekurangan.
Hal ini dilakukan agar produk yang nantinya diproduksi benar-benar
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan, maupun pasar.
Sample

Divisi yang bertanggung jawab dalam pembuatan sampel
produk memegang peranan yang cukup penting dalam tahap
pengembangan sebelum produk diproduksi secara massal. Bagian ini
memiliki tugas utama untuk membuat contoh atau prototype yang

nantinya akan dijadikan acuan dalam proses produksi berikutnya.
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Melalui sampel tersebut, perusahaan dapat memastikan bahwa
desain, ukuran, dan kualitas produk sudah sesuai dengan yang
diharapkan oleh pelanggan. Dalam praktiknya, divisi sampel tidak
bekerja sendiri, melainkan dibawah koordinasi beberapa bagian
seperti administrasi, penjualan, dan kepala sampel. Adanya
koordinasi antarbagian ini membantu memastikan bahwa proses
pembuatan sampel berjalan lebih terarah, sehingga hasil yang
dihasilkan dapat sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun

permintaan.

. HR Personalia

Bagian ini memiliki peran penting dalam mengelola sumber
daya manusia (SDM) yang ada di dalam perusahaan. Tanggung
jawab mencakup proses perekrutan karyawan baru, mulai dari
mencari calon tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan
hingga melaksanakan proses seleksi untuk mendapatkan kandidat
yang tepat. Selain itu, bagian ini juga mengatur serta mengelola
karyawan yang sudah bekerja agar dapat menjalankan tugasnya
secara efektif sesuai dengan peran masing-masing. Tidak hanya itu,
pengelolaan administrasi yang berkaitan dengan kepegawaian juga
menjadi tanggung jawabnya, seperti pencatatan data karyawan,
penyimpanan dan pengarsipan dokumen terkait data karyawan, serta
pengaturan berbagai hal lain yang berhubungan dengan kebutuhan
administrasi tenaga kerja. Dengan pengelolaan yang baik, diharapkan
kinerja karyawan dapat lebih terarah dan mendukung kelancaran
operasional perusahaan.

. Kepala Sewing Line

Bagian ini bertanggung jawab dalam mengawasi jalannya
proses produksi jahit yang menggunakan sistem line, yaitu sistem
kerja yang dilakukan secara bertahap dan berurutan. Dalam sistem
ini, setiap pekerja memiliki tugas masing-masing di setiap tahapan
produksi jahit, sehingga proses produksi dapat berjalan secara terus

menerus dari satu tahap ke tahap berikutnya. Kepala bagian berperan
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memastikan bahwa setiap proses jahit dilakukan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, baik dari segi kualitas hasil maupun
ketepatan waktu pengerjaan. Selain itu, bagian ini juga memantau
kinerja para pekerja di lini produksi agar seluruh proses jahit dapat
berlangsung dengan lancar, terkoordinasi dengan baik, dan mampu
menghasilkan produk yang sesuai dengan target yang telah

ditentukan oleh perusahaan.

. Kepala Sewing Non-Line

Bagian ini memiliki tanggung jawab dalam mengawasi seluruh
proses produksi yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan jahit.
Bagian ini mencakup proses seperti pemotongan kain (cutting),
pengecekan kualitas (quality control), finishing, hingga pengemasan
(packing). Dalam pelaksanaannya, kepala non-sewing memastikan
setiap tahapan berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
perusahaan, baik dari segi kualitas maupun waktu penyelesaian.
Selain itu, bagian ini juga mengoordinasikan pekerjaan antar bagian
non-jahit agar alur produksi tetap lancar dan mendukung proses jahit
secara keseluruhan. Dengan adanya pengawasan yang baik, hasil
akhir produk dapat memenuhi standar perusahaan serta siap untuk
dipasarkan.

. Operator Non-Sewing

Bagian ini memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan
berbagai pekerjaan pendukung yang tidak berkaitan langsung dengan
proses menjahit. Tugas yang dilakukan meliputi kegiatan
penyelesaian akhir produk, seperti proses finishinng yang dimana
untuk memastikan hasil produksi sudah rapi, bersih, dan sesuai
dengan standar kualitas yang ditetapkan. Selain itu, bagian ini juga
menangani proses pengemasan atau packing sebelum produk
didistribusikan kepada pelanggan. Operator non-sewing juga dapat
terlibat dalam pekerjaan lain seperti pemeriksaan kualitas sederhana,
perapian sisa benang (trimming), serta proses setrika (pressing) untuk

memastikan produk siap kirim. Dengan peran tersebut, operator non-

39



sewing turut mendukung kelancaraan proses produksi secara

keseluruhan.
4. 2 Aktivitas Magang

4.2.1 Tempat dan Waktu Kegiatan Magang

Nama Instansi : Nifira Garment Industries (NGI)

Alamat : J1. Menayu Lor 2 No. 167a, Kersan,
Tirtonirmolo, Kec.Kasihan, Kab. Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55182

Posisi : Staff Akuntansi Keuangan

Periode Magang : 04 Juni — 04 November 2025 (5 bulan)

4.2.2 Data Peserta Magang

Nama : Ifah Nur Fauziah

NIM 22312194

Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika
Universitas : Islam Indonesia

No. Telp 1 +62 8572 7307 084

E-mail : 22312194 @students.uii.ac.id
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4.2.3 Laporan Aktivitas Selama Kegiatan Magang

Nifira Garment Industries (NGI) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi pakaian dengan layanan pembuatan berbagai
jenis busana yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Didukung
kapasitas produksi hinngga 50.000 pcs per bulan, NGI mampu menangani
permintaan dalam skala kecil hingga besar secara optimal. Perusahaan ini
juga memiliki jangkauan pasar yang luas, mencakup pasar domestik hingga
serta

internasional, dengan tetap mengedepankan kualitas prodduk

konsistensi dalam ketepatan waktu produksi

Tabel 4.1 Laporan Aktivitas Selama Kegiatan Magang di NGI.

No | Tanggal Kegiatan Output
Juni
Melakukan orientasi dan
1. pengenalan lingkunagn
perusahaan.
— Mengenal dan
Mempelajari struktur ‘ _
o _ memahami bagaimana
2. ' oragnisasi dan operasional _
Minggu 1 sistem pencatatan dan
perusahaan.
pelaporan keuangan
Melakukan observasi awal )
perusahaan berjalan.
; terhadap sistem pencatatan
' keuangan yang masih
bersifat manual.
Mempelajari proses Memahami lebih rinci
l. administrasi keuangan terkait alur pencatatan
perusahaan. dan pelaporan
5 Mengamati alur pencatatan | keuangan perusahaan,
' Minggu 2 | keuangan perusahaan. dan mendapatkan
Mengumpulkan jenis lebih lanjut terkait
; transaksi keuangan apa saja | informasi transaksi
' yang digunakan perusahaan | sehari-hari apa saja
sebagai bahan analisis. yang digunakan
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perusahaan.

Menganalisis akun apa saja
yang perlu ditetapkan untuk

perusahaan.

Mengidentifikasi laporan

keuangan apa saja yang

Menganalisis terkait
pencatatan dan

pelaporan keuangan

Minggu 3 | diperlukan dalam ‘ ‘
seperti apa yang di
pencatatan keuangan pada o
inginkan oleh
perusahaan.
perusahaan.
Menentukan format
pencatatan keuangan yang
akan digunakan.
Menyusun format
pencatatan keuangan
perusahaan pada Google
Spreadsheet. Format awal untuk
Menentukan rumus Google | pencatatan dan
Spreadsheet yang akan laporan keuangan
Minggu 4 | digunakan agar saling yang beberapa sudah
tersinkronisasi antar laporan | tersinkronisasi dengan
keuangan. menggunakan rumus
Melakukan diskusi awal pada Spreadsheet.
dengan pihak perusahaan
terkait format pencatatan
keuangan.
Juli
Melakukan penyempurnaan | Melengkapi dan
rancangan format merapikan format
' pencatatan keuangan pencatatan dan
Minggu 1

berdasarkan masukan dari

perusahaan.

Menyusun format

laporan keuangan
yang sudah mulai

tersusun sesuai
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pencatatan keuangan yang

lebih terstruktur.

Menyesuaikan pencatatan
keuangan sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

dengan permintaan

perusahaan.

Mengimplementasikan
format pencatatan keuangan

pada Google Spreadsheet.

Menerapkan format

yang sudah terstruktur

Minggu 2 pada perusahaan
Mengevaluasi format )
sebagai percobaan
pencatatan keuangan yang
pertama.
telah di uji coba.
Melakukan simulasi
o Mengetahui kendala
pencatatan transaksi harian
apa saja yang terjadi
pada Google Spreadsheet.
: — ketika rumus-rumus
Menguji efektivitas rumus
) ) pada Spreadsheet
Minggu 3 | yang telah di cantumkan o .
mulai diopersikan
pada Google Spreadsheet.
dalam transaksi
Mengidentifikasi kendala )
perusahaan sehari-
awal dalam penerapan )
hari.
Google Spreadsheet.
Melakukan trial and error
Menguji ke efektifan
pada rumus yang tercantum
rumus-rumus yang
pada Google Spreadsheet.
Minggu 4 sudah di susun pada
Melakukan perbaikan awal
Spreadsheet.
terhadap format pencatatan
keuangan.
September
Menambahkan detail Membuat definisi atau
keterangan pada setiap akun | makna untuk setiap
Minggu 3 | transaksi keuangan. akun transaksi pada

Menyempurnakan

klasifikasi setiap akun

laporan keuangan,

agar memudahkan
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transaksi keuangan.

Melakukan trial and error

user dalam menginput

setiap transaksi

Google Spreadsheet. perusahaan.
Menyesuaikan pencatatan
keuangan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Format Spreadsheet
' Melakukan penyesuaian lebih terstruktur dan
Minggu 4 ) ) )
format agar sistem lebih sesuai dengan
fleksibel. keinginan perusahaan.
Melakukan trial and error
Google Spreadsheet.
Oktober
Memastikan bahwa
‘ Melakukan trial and error | format maupun rumus
Minggu 1
Google Spreadsheet. yang sudah tersusun
bekerja dengan baik.
Memperbaiki beberapa
detail keterangan pada
_ _ Menyesuaikan atau
setiap akun transaksi
mencocokkan kembali
keuangan.
‘ terkait akun-akun
Minggu 2 | Mengevaluasi kesalahan )
o ' ' transaksi yang
pada definisi klasifikasi _
dibutuhkan oleh
setiap akun transaksi
perusahaan.
keuangan pada Google
Spreadsheet.
Penyesuaian Spreadsheet Menyesuaiakan
dengan bagian sistem Spreadsheet bagian
transaksi arus kas akunatnsi dengan
Minggu 3 | perusahaan. bagian sistem

Memperbaiki rumus yang
digunakan dalam Google

Spreadsheet yang error.

transaksi harian yang
menggunakan Google

Form, serta
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memastikan kembali
terkait rumus-rumus
pada Spreadsheet

bekerja dengan baik.

Menyempurnakan alur

pencatatan keuangan pada

Menyesuaikan

kembali alur

Google Spreadsheet. pencatatan dan
Minggu 4 pelaporan keuangan
Melakukan penyesuaian
berdasarkan
akhir berdasarkan .
permintaan
kebutuhan perusahaan.
perusahaan.
November
Melakukan finalisasi alur
pencatatan keuangan pada
Finalisasi penerapan
Google Spreadsheet.
. Spreadsheet pada
Minggu 1 | Melakukan diskusi evaluasi o
transaksi harian
dan pengembangan
perusahaan.
pencatatan keuangan pada
Google Spreadsheet.
Melakukan pencatatan
] o Memantau staf
inventarisasi.
akuntansi dalam
Melaksanakan training pada ) )
mengimplementasikan
karyawan yang akan
Minggu 2 Spreadsheet untuk

bertanggung jawab pada
keuangan perusahaan
dengan menggunakan

Google Spreadsheet.

pencatatan dan
pelaporan keuangan

perusahaan.
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4. 3 Hasil dan Pembahasan

Selama lima bulan melaksanakan magang di Nifira Garment Industries
(NGI), sebuah perusahaan konveksi menengah yang menangani produksi hingga
puluhan ribu potong pakaian di setiap bulannya. Penulis berkesempatan untuk
terlibat langsung pada bagian akuntansi perusahaan dalam proses pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan. Proses perencanaan, pengembangan, serta
implementasi sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang terintegrasi pada
perusahaan Nifira Garment Industries dilaksanakan melalui beberapa tahapan dan
berlandaskan analisis kebutuhan perusahaan.

Pada tahap awal, kegiatan magang difokuskan pada orientasi dan
pengenalan lingkungan perusahaan, mempelajari struktur organisasi perusahaan,
serta memahami alur kerja setiap divisi. Kemudian, penulis melakukan observasi
terhadap bagaimana sistem pencatatan manual yang digunakan oleh perusahaan,
mulai dari transaksi pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya operasional,
hingga penjualan produk massal maupun produk jadi. Dari observasi ini terlihat
bahwa pencatatan manual memerlukan ketelitian yang cukup tinggi, rawan
kesalahan, dan menyulitkan manajemen dalam memperoleh informasi keuangan
secara akurat dan tepat waktu. Ditambah dengan keterbatasan jumlah staf
akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan juga akan menambah beban kerja,
sehingga proses penyusunan laporan menjadi lebih lambat dan memerlukan

koordinasi ekstra antardivisi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arifin Praditya Putra, selaku
pemilik perusahaan, beliau mengungkapkan bahwa kendala yang dialami
perusahaan saat ini adalah belum adanya pencatatan dan pelaporan keuangan

yang baik dan tertata dengan rapi pada perusahaan.

“Sistem keuangan di sini masih tergolong manual. Semuanya
masih dicatat di dalam satu buku besar, mulai dari pengeluaran kecil
sampai pemasukan dari customer. Kendalanya, kami jadi kesulitan untuk
mengontrol keuangan perusahaan, hingga ingin mengambil keputusan
untuk perusahaan kedepannya. Jadi saat ini perusahaan hanya mencatat

keseluruhan laporan keuangan menggunakan excel sebagai recap
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bulanan saja. Padahal transaksi di perusahaan tidak sedikit.” (Arifin
Praditya P., Founder)

Hasil dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
pada pencatatan keuangan mendorong perusahaan untuk mengadopsi sistem yang
lebih terintegrasi dengan mengembangkan website internal sebagai solusi dari
permasalahan awal ini. Website internal ini dirancang untuk memudahkan proses
rekapitulasi setiap transaksi, sehingga pencatatan dapat dilakukan dengan lebih
cepat terstruktur, dan mengurangi beban pekerjaan yang sebelumnya sulit
dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan Bapak Arifin Praditya P, beliau

menyampaikan :

“Sebenarnya kami pernah untuk mengembangkan website internal
vang dimana tujuan awal website ini dibangun untuk merekap seluruh
proses bisnis yang ada di Nifira Garment Industries. Mulai dari proses
administrasi, design produk, sampling, produksi, hingga produk yang
sudah sampai ke tangan customer. Namun pada akhirnya proses
akuntansi tetap harus kami lakukan secara terpisah.

Masalah lainnya juga ada pada keterbatasan SDM, yang dimana
penanggung jawab perusahaan untuk bagian akuntansi itu belum ada.
Hal ini menjadi salah satu kendala bagi kami untuk melakukan input di
setiap transaksi yang ada, jadi pada saat ini, website internal hanya
digunakan untuk merecap proses produksi, bukan untuk menysusun
pencatatan  keuangan  bahkan  membuat pelaporan  keuangan

perusahaan.” (Arifin Praditya P., Founder)

Hasil wawancara diatas menegaskan bahwa keterbatasan sistem manual
dan kurangnya SDM yang memadai menjadi faktor pendorong perusahaan dalam
melakukan transformasi menuju sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang
lebih terintegrasi. Dalam wawancara lanjutan yang dilakukan dengan Bapak
Arifin Praditya P. selaku founder Nifira Garment Industries, beliau

menyampaikan:
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“Saya menginginkan sistem yang nantinya bisa langsung
terintergrasi dari awal transaksi penginputan hingga kemudian menjadi
sebuah laporan keuangan. Dengan ini, bagian akuntansi perusahaan
tidak perlu lagi untuk terlalu banyak menginput data dikarenakan sistem
vang sudah dilakukan telah mencakup ke semua bagian keuangan. Hal ini
nantinya juga akan meminimalisir kesalahan dalam menginput sebuah

data.” (Arifin Praditya P., Founder).

Setelah mengidentifikasi permasalahan yanng dihadapi oleh perusahaan,
penulis melakukan riset terkait sistem yang akan diajukan. Dari permasalahan-
permasalahan dan kebutuhan perusahaan, penulis merekomendasikan kepada
perusahaan untuk mengadopsi sistem berbasis Google Ecosystem, yaitu Google
Spreadsheet. Menurut penulis, sistem ini dipilih karena selaras dengan kebutuhan
perusahaan, yang dimana perusahaan menginginkan sistem yang mudah untuk
dioperasikan tanpa menambah beban biaya operasional.

Dengan menggunakan Google Spreadsheet sebagai media pengelolaan
data, perusahaan dapat menerapkan pencatatan dan pelaporan keuangan secara
lebih efektif. Formula yang tersedia di Spreadsheet memudahkan perhitungan
total transaksi, pengelompokkan berdasarkan kategori, serta penyusunan laporan
keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, dan laporan lainnya dengan
cepat dan akurat. Dengan sistem ini, menejamen dapat memperoleh informasi
keuangan secara real-time, meminimalkan risiko kesalahan input, serta lebih
mudah dalam melakukan evaluasi arus kas dan pengambilan keputusan strategis
bagi perusahaan. Setelah menemukan sistem yang tepat untuk perusahaan, penulis
melakukan penyesuaian kepada perusahaan terkait sistem yang akan diadopsi,
sebagaimana yang ada pada hasil wawancara bersama Bapak Arifin Praditya P.,

beliau menanggapi:

“Kalau dari yang saya liat, sistem yang kamu ajukan sudah sesuai
dengan kebutuhan perusahaan, bahkan ini bisa di input melalui perangkat
mobile. Seperti yang sudah kita diskusikan sebelumnya, perusahaan
menghadapi kendala termasuk terkait keterbatasan SDM dan potensi

kesalahan dalam menginput data, dengan adanya sistem yang kamu
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ajukan ini sudah dapat mengatasi dua hal tersebut.” (Arifin Praditya P.,
Founder)

Setelah sistem yang diajukan disepakati bersama pihak perusahaan,
penulis mulai menyusun rancangan teknis sistem pencatatan dan pelaporan
keuangan terintegrasi yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional Nifira
Garment Industries. Perancangan sistem diawali dengan menentukan bentuk
format pencatatan dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Mulai dari mendata transaksi apa saja yang terjadi dalam perusahaan,
kemudian mengkategorikan setiap transaksi ke dalam beberapa akun. Hal ini
dilakukan sebagai landasan dasar penulis dalam membuat kode untuk setiap akun,
bertujuan memudahkan staf akuntansi mengidentifikasi dan mengelompokkan

transaksi perusahaan, serta menjadikan laporan keuangan lebih teratur.

Tabel 4.2 Chart Of Accounts.

Jenis Akun Kode Akun
Aset 1000
Kewajiban 2000
Ekuitas 3000
Pendapatan 4000
Beban 5000

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi
kendala dalam pencatatan dan pelaporan akuntansi. Berdasarkan kondisi tersebut,
penulis merancang format pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih baik,
terstruktur, serta sesuai dengan SAK 2025, sehingga dapat mendukung

perusahaan dalam menyusun laporan keuangan secara lebih akurat dan informatif.

Jurnal umum sebagai alat pencatatan awal akuntansi yang digunakan
untuk mencatat seluruh transaksi keuangan perusahaan secara berurutan
berdasarkan tanggal terjadinya transkasi, yang kemudian akan dipindahkan ke
dalam buku besar. Buku besar merupakan kumpulan akun yang berfungsi untuk
mengelompokkan transaksi yang telah dicatat dalam jurnal umum. Melalui buku

besar, perusahaan dapat mengetahui perubahan saldo setiap akun secara lebih
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jelas. Selain itu, buku besar juga memiliki peran penting dalam proses akuntansi
karena menjadi dasar dalam penyusunan neraca saldo dan laporan keuangan
perusahaan. Meskipun buku besar sudah memuat pengelompokkan transaksi
berdasarkan akun, informasi di dalamnya belum sepenuhnya menggambarkan
rincian dari setiap saldo. Beberapa akun membutuhkan catatan yang lebih detail,
misalnya akun piutang dari pelanggan, utang kepada pemasok kain, persediaan
bahan baku, dan lainnya. Oleh karena itu, buku pembantu digunakan untuk
melengkapi informasi dalam buku besar agar perusahaan dapat mengetahui

rincian transaksi dengan lebih jelas.

Tabel 4.3 Format Buku Besar dan Buku Pembantu Piutang Usaha.

1030 Piutang Usaha
Buku Besar Tanggal Kode Akun | Keterangan [ Debit | kredit |  saldo
\ | | \

Buku Pembantu e

Jumlah | Pembayaran saldo Jatuh Tempo

Tanggal Nama Pelanggan | No. Faktur Keterangan

Neraca saldo memuat saldo akhir dari setiap akun dalam buku besar,
seperti kas, piutang usaha, persediaan bahan baku, dan akun-akun transaksi
lainnya. Saldo tersebut disusun berdasarkan posisi debit maupun kredit. Oleh
karena itu, neraca saldo memiliki peran penting sebagai dasar dalam penyusunan
laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan
posisi keuangan, dan laporan arus kas. Setelah neraca saldo disusun, perusahaan
perlu memeriksa kembali terhadap beberapa transaksi atau akun sebelum laporan
keuangan dibuat, karena tidak semua kondisi saldo akhir periode telah
mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Neraca saldo setelah penyesuaian
disusun setelah seluruh saldo akun disesuaikan dengan keadaan yang
sesungguhnya, sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai dasar yang lebih

akurat dalam penyusunan laporan keuangan.
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Jurnal Umum Buku Besar | —| Neraca Saldo —l

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian | €—— | Jurnal Penyesuaian

Laporan keuangan | — | Catatan Atas Laporan Keuangan

Gambar 4.2 Siklus Pencatatan Akuntansi.

Laporan keuangan merupakan bagian akhir dari proses pencatatan
akuntansi yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu. Dengan adanya laporan ini, pemilik usaha dapat melihat apakah usaha
tersebut memperoleh laba atau rugi, berapa jumlah harta yang dimiliki, berapa
utang yang harus dibayar, dan bagaimana uang perusahaan digunakan selama
periode tersebut berjalan.

Laporan laba rugi disusun untuk menunjukkan hasil usaha perusahaan
dalam satu periode tertentu. Di dalam laporan ini, pendapatan yang diperoleh
dibandingkan dengan beban yang dikeluarkan, sehingga perusahaan dapat
mengetahui apakah kegiatan usahanya menghasilkan keuntungan atau mengalami
kerugian. Laporan perubahan modal disusun untuk menunjukkan perubahan
jumlah modal pemilik dalam satu periode tertentu. Perubahan modal tersebut
dapat terjadi karena adanya laba atau rugi usaha, penambahan modal, maupun
pengambilan dana oleh pemilik untuk keperluan pribadi. Neraca, merupakan
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada akhir periode.
Laporan ini memuat informasi mengenai aset yang dimiliki perusahaan,
kewajiban yang harus diselesaikan, serta modal pemilik. Melalui Neraca,
perusahaan dapat melihat gambaran posisi keuangannya secara menyeluruh.
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran
kas perusahaan dalam satu periode. Dalam penyusunannya, arus kas dibagi
menjadi tiga aktivitas utama, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan
aktivitas pendanaan. Aktivitas operasi berhubungan dengan kegiatan utama

perusahaan, aktivitas investasi menunjukkan transaksi yang berkaitan dengan
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aset, sedangkan aktivitas pendanaan berkaitan dengan penambahan atau
pengurangan dana dari modal dan pinjaman. Laporan ini membantu perusahaan
untuk mengetahui jumlah kas yang tersedia dan bagaimana kas tersebut digunakan
untuk mendukung kegiatan usaha. Melalui laporan arus kas, perusahaan dapat
menilai apakah pengelolaan uang tunai sudah dilakukan dengan baik.

Catatan atas laporan keuangan berisi penjelasan tambahan yang
melengkapi laporan keuangan. Bagian ini digunakan untuk memperjelas
informasi yang belum terlihat secara rinci dalam laporan laba rugi, laporan
perubahan modal, laporan posisi keuangan, maupun laporan arus kas. Di
dalamnya dapat dijelaskan rincian akun, kebijakan pencatatan yang digunakan,
serta informasi penting lain yang membantu pembaca memahami isi laporan
keuangan dengan lebih jelas. Misalnya, pada laporan posisi keuangan hanya
tertulis jumlah persediaan, sedangkan dalam catatan atas laporan keuangan dapat
dijelaskan rincian persedian tersebut, seperti bahan baku, barang dalam proses,
dan lain sebagainya. Selain itu, catatan ini juga dapat memuat informasi tentang
metode penyusutan aset, rincian hutang, rincian piutang, atau kebijakan
pencatatan lainnya yang digunakan oleh perusahaan. Dengan adanya catatan atas
laporan keuangan, angka-angka yang disajikan dalam laporan utama tidak hanya
terlihat sebagai nominal, tetapi juga memiliki keterangan yang mendukung dan
mudah ditelusuri.

Berdasarkan hasil wawancara, perusahaan membutuhkan sistem
pencatatan yang sederhana serta mudah digunakan. Pihak perusahaan
menginginkan proses pencatatan yang tidak memakan banyak waktu, di mana satu
kali input transaksi dapat langsung terhubung dengan seluruh laporan yang
diperlukan. Dengan mempertimbangkan keterbatasan SDM, membutuhkan
proses kerja yang lebih efisien, serta upaya untuk meminimalkan kesalahan dalam
pencatatan dan pelaporan keuangan, penulis memanfaatkan formula pada
Spreadsheet untuk membantu proses pengelolahan data keuangan perusahaan.
Formula tersebut disusun agar data transaksi dapat diinput lebih mudah, dihitung

secara otomatis, dan digunakan langsung dalam penyusunan laporan keuangan.
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IFERROR digunakan untuk mencegah munculnya pesan error pada
Spreadsheet ketika rumus tidak dapat menghitung data dengan benar. Adanya
formula ini hasil error dapat diganti angka nol, tanda strip, atau sel kosongan,

sehingga tampilan tetap rapi dan mudah dibaca. Bentuk umum rumus /FERROR:

=IFERROR(A2/B2, 0)

A2 digunakan sebagai contoh data atau rumus yang akan diperiksa dan dihitung
nilainya, sedangkan B2 berfungsi sebagai nilai pengganti yang akan ditampilkan
apabila terjadi kesalahan atau error pada hasil perhitungannya.

VLOOKUP merupakan salah satu formula Spreadsheet yang digunakan
untuk mengambil data dari tabel lain secara otomatis. Cara kerja formula ini
dengan mencari nilai tertentu, kemudian menampilkan informasi yang sesuai dari
kolom yang sudah ditentukan. Dengan cara kerja formula yang seperti ini, dapat
membantu staf akuntansi dalam mempercepat pengisian data pencatatan keuangan

maupun laporan keuangan. Adapun bentuk umum rumus dari VLOOKUP :

=VLOOKUP(A2,Sheet00!A:B,2, FALSE)

A2 digunakan sebagai contoh data atau rumus yang akan diperiksa dan dihitung
nilainya, Spreadsheet akan mencari data berdasarkan nilai yang terdapat pada sel
A2 di tabel pada sheet yang dituju, yaitu pada range Sheet00!A. Jika data yang
dicari ditemukan pada kolom pertama range tersebut, maka formula akan
menampilkan nilai yang sesuai dari kolom kedua. Penggunaan ‘false’ pada bagian
akhir formula menunjukkan bahwa data yang dicari harus memiliki kecocokan
yang sama persis.

IF digunakan untuk membuat keputusan secara otomatis berdasarkan
kondisi tertentu. Jika kondisi terpenuhi, Spreadsheet akan menampilkan hasil
pertama. Jika tidak terpenuhi, maka akan menampilkan hasil lain. Formula ini
sangat membantu penulis dalam mengelompokkan data, menentukan status, atau
memberikan keterangan berdasarkan hasil perhitungan. Bentuk umum dari

formula /F :

=[F(kondisi/syarat, hasil jika benar, hasil jika salah)
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Jika nilai yang dicari sesuai dengan kondisi/syarat yang telah ditentukan, maka
hasil yang akan muncul adalah benar. Sebaliknya, jika nilai kondisi/syarat tidak
sesuai dari yang telah ditentukan, maka hasil yang akan muncul adalah salah.
AND dapat digunakan ketika ingin memeriksa lebih dari satu kondisi atau
secara bersamaan. Formula ini akan menghasilkan nilai t7ue apabila semua
kondisi yang diuji terpenuhi, dan sebaliknya, apabila terdapat satu saja kondisi
yang tidak terpenuhi, maka hasilnya akan menjadi false. Dengan demikian,
formula ini sangat cocok digunakan ketika suatu keputusan harus memenuhi

beberapa syarat secara bersamaan. Bentuk formula AND :

=AND(kondisi 1, kondisi 2,....).

Formula SUM digunakan ketika terdapat beberapa angka yang ingin
dijumlahkan, baik dalam satu kolom, satu baris, maupun dalam beberapa bagian
data tertentu. Formula ini sangat membantu penulis dalam menghitung total nilai
secara otomatis, sehingga proses perhitungan menjadi lebih cepat, praktis, serta
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan perhitungan manual. Bentuk

formula SUM :

=SUM(range data)

range data adalah kumpulan sel yang berisi angka yang akan dijumlahkan.
FILTER, formula ini digunakan untuk menyaring data berdasarkan syarat
tertentu. Dengan formula ini, penulis dapat menampilkan data yang sesuai dengan
kriteria yang diinginkan tanpa harus mencari satu per satu secara manual. data
yang ditampilkan hanya data yang memenuhi kondisi filter, sedangkan data yang

tidak sesuai tidak akan dimunculkan/kosong. Bentuk formula FILTER :

=FILTER(range data; kondisi filter)

Range data adalah area data yang ingin ditampilkan setelah proses penyaringan
menggunakan formula FILTER. Kondisi filter adalah syarat yang digunakan
untuk menemukan data mana yang akan ditampilkan.

Proses pengisian, pencatatan, dan pelaporan keuangan pada Nifira

Garment Industries dengan menggunakan Spreadsheet disusun secara bertahap
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dan terstruktur. Penyusunan ini bertujuan agar sistem pencatatan lebih mudah
dipahami, mudah digunakan, serta dapat membantu pihak yang bersangkutan
dalam mengelola data keuangan secara lebih rapi. Tahapan awal dalam proses ini
dimulai dari pencatatan setiap transaksi ke dalam jurnal umum oleh staf akuntansi.
Jurnal umum berfungsi sebagai tempat utama untuk mencatat seluruh transaksi
keuangan yang terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan. Setiap data yang
dimasukkan ke dalam jurnal umum, seperti tanggal transaksi, kode akun, nama
akun, keterangan, debit, dan kredit, akan menjadi dasar bagi penyusunan laporan
keuangan berikutnya. Dengan adanya sistem berbasis Spreadsheet, data yang
telah dicatat pada jurnal umum dapat terhubung secara otomatis dengan bagian
laporan lainnya. Dengan sistem ini, penyusunan laporan keuangan menjadi lebih
cepat karena staf akuntansi tidak harus menyalin data secara manual dari satu
bagian ke bagian yang lain. Selain itu, penggunaan Spreadsheet membantu
meminimalkan kesalahan dalam pencatatan, memperlancar pengolahan data, dan
membuat informasi keuangan perusahaan lebih mudah dipahami serta langsung
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Seperti yang telah dikatakan
dalam wawancara bersama founder Nifira Garment Industries Bapak Arifin

Praditya P. beliau mengatakan :

“Saya menginginkan sistem yang simple saja, tidak ribet, yang
penting saya bisa memantau keuangan perusahaan dengan akurat, dan
terstruktur. Sehingga saya dapat memahami secara baik bagaimana
perputaran keuangan perusahaan berjalan.” (Arifin Praditya P.,

Founder).

Setelah sistem pencatatan dan pelaporan keuangan berbasis Spreadsheet
diterapkan, Nifira Garment Industries mengalami perubahan yang cukup berarti
dalam pengelolaan keuangannya. Pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara
manual dan terkadang tidak konsisten, kini menjadi lebih teratur, sistematis, dan
mudah ditelusuri. Setiap transaksi keuangan, baik penerimaan maupun
pengeluaran dana, dicatat melalui satu alur yang sama, sehingga risiko kesalahan
atau selisih saldo akibat kelalaian pencatatan dapat diminimalkan. Penerapan

sistem pencatatan dan pelaporan keuangan berabsis Spreadsheet juga membawa
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perubahan signifikan dalam ketersediaan informasi keuangan secara real-time.
Pemilik perusahaan kini tidak perlu menunggu rekapitulasi manual di akhir
periode untuk mengetahui posisi kas, karena saldo dapat langsung dipantau
melalui data yang tersedia di Google Spreadsheet. Hal ini memberikan gambaran
keuangan yang lebih jelas dan menjadi dasar yang akurat untuk mengevaluasi
pengeluaran serta merencanakan kebutuhan dana jangka pendek dan panjang.

Dalam wawancara, Bapak Arifin Praditya P. mengatakan :

“Mungkin sistem ini memang masih sangat sederhana, tetapi
dengan adanya sistem ini sekarang paling tidak saya jadi memiliki
pandangan terkait bagaiamana pencatatan dan pelaporan keuangan
perusahaan bekerja. Sistem yang sudah kita bangun ini sangat berguna
bagi perusahaan dan benar-benar sesuai dengan kebutuhan perusahaan,
yang mungkin suatu saat nanti akan saya kembangkan lagi menjadi lebih

baik.” (Arifin Praditya P., Founder)

Implementasi sistem pencatatan dan pelaporan keuangan berbasis
Spreadsheet memberikan perubahan yang cukup signifikan dalam proses
pengelolaan keuangan perusahaan. Sistem ini membuat proses pencatatan
transaksi menjadi lebih terstruktur karena setiap data keuangan dimasukkan ke
dalam format yang telah distandarisasi. Penggunaan Spreadsheet juga mendorong
perubahan pola kerja menjadi lebih disiplin dan sistematis. Setiap divisi dituntut
untuk mengikuti prosedur penginputan data yang sama sehingga alur pengelolaan
keuangan menjadi lebih tertib dan terkontrol.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem pencatatan dan pelaporan
keuangan masih berada pada tahap awal adopsi. Beberapa penyesuaian tetap
diperlukan, terutama terkait pembiasaan staf dalam menggunakan sistem dan
penyederhanaan tampilan format agar proses input data berjalan lebih lancar dan
tidak menimbulkan hambatan. Pemilik perusahaan menekankan bahwa
keberhasilan sistem sangat bergantung pada kemudahan penggunaan serta
partisipasi aktif dari staf yang bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan

perusahaan.
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Secara keseluruhan, penerapan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan
berbasis Spreadsheet memberikan dampak positif bagi Nifira Garment Industries,
terutama dalam hal transparansi, keteraturan, dan kemudahan akses informasi
keuangan. Meskipun sistem ini belum sepenuhnya sempurna, implementasinya
telah menjadi fondasi awal yang kuat untuk membangun tata kelola keuangan
yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem digital
sederhana, yang disesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan perusahaan, dapat
menjadi langkah strategi efektif untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
pencatatan dan pelaporan keuangan. selain itu, sistem ini juga mendukung proses

pengambilan keputusan manajerial berbasis data.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menganalisis mekanisme

pencatatan serta penyusunan laporan keuangan yang berjalan di Nifira Garment

Industries, sekaligus merancang dan mengimplementasikan sistem pencatatan dan

pelaporan berbasis Spreadsheet yang sesuai dengan kebutuhan operasional

perusahaan. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai :

1.

Sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan di Nifira
Garment Industries masih dilakukan secara manual dan belum
terstruktur secara optimal. Proses pencatatan transaksi bergantung
pada buku besar dan rekapitulasi sederhana, yang menyebabkan
perusahaan menghadapi kesulitan dalam pengendalian transaksi,
penyusunan laporan keuangan, serta perolehan informasi keuangan
secara cepat dan akurat. Faktor keterbatasan sumber daya manusia
pada bagian akuntansi turut berkontribusi terhadap rendahnya
efektivitas pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan.

Perancangan sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
berbasis Spreadsheet disusun dengan meneyesuaikan kebutuhan
operasional perusahaan. Sistem ini mencakup penyusunan format
transaksi, klasifikasi akun, penetapan kode akun, serta pembuatan
jurnal umum, buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan
seperti laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Google Spreadsheet
dipilih karena menyediakan kemudahan akses, tampilan yang
sederhana, fleksibilitas, serta fitur rumus otomatis yang mendukung
perhitungan dan pengelompokkan transaksi secara lebih efisien dan
akurat, sehingga mendukung efektivitas pengelolaan keuangan

perusahaan.
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3. Penerapan Spreadsheet di Nifira Garment Industries memberikan
kontribusi yang cukup signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan
keteraturan dalam pencatatan keuangan. Sistem ini memungkinkan
setiap transaksi dicatat secara konsisten, sehingga mengurangi resiko
kesalahan input dan ketidaksesuaian data. Selain itu, penggunaan
Spreadsheet memfasilitasi penyusunan laporan keuangan yang lebih
cepat dan akurat, sekaligus menyediakan akses informasi keuangan
secara real-time bagi manajemen. Dengan demikian, implementasi
sistem ini tidak hanya memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan,
tetapi juga mendukung pengambilan keputusan manajerial berbasis

data secara efektif.

5. 2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan penerapan Spreadsheet pada pencatatan dan pelaporan
keuangan di Nifira Garment Industries. Secara teknis, tidak semua bentuk format
laporan dan perhitungan dapat sepenuhnya diotomatisasi dengan rumus yang
tersedia di Spreadsheet, sehingga beberapa proses pencatatan masih memerlukan
intervensi manual. Implementasi sistem ini menuntut waktu adaptasi bagi staf
akuntansi untuk memahami format, klasifikasi akun, dan penggunaan formula
yang telah dirancang agar sistem dapat diterapkan secara efektif. Fokus penelitian
ini hanya pada satu perusahaan, sehingga temuan bersifat spesifik terhadap
karakteristik operasional, alur pencatatan, dan struktur laporan keuangan Nifira
Garment Industries, sehingga generalisasi penerapannya pada perusahaan lain
harus mempertimbangkan perbedaan konteks operasional dan kapasitas sumber

daya manusia.

5. 3 Saran

Beradasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini,
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian lanjutan terkait
implementasi penggunaan Spreadsheet dalam pencatatan dan pelaporan
keuangan dengan pendekatan yang berbeda, yaitu secara kuantitatif, sehingga

dapat mengukur efktivitas sistem secara lebih terukur dan komprehensif. Peneliti
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berikutnya juga dapat mengeksplorasi pengembangan sistem Spreadsheet yang
lebih kompleks dan terintegrasi dengan berbagai kebutuhan pelaporan keuangan
perusahaan. Menambahkan variabel terkait tingkat seperti adaptasi pengguna

atau kompetensi staf akuntansi dalam mengoperasikan sistem.
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Lampira3 : Data-Data yang diperoleh Selama Magang
L. Nama Akun dan Klasifikasinya.

Kode Keterangan Deskripsi
Uang tunai yang
ada di

1010 Kas perusahaan

untuk keperluan

kecil sehari-hari.

Saldo uang
perusahaan yang
1020 Bank BCA disimpan di
rekening Bank

BRI

Saldo uang
perusahaan yang
1021 Bank BRI disimpan di
rekening Bank

BCA.

Uang yang

masih belum
Piutan dibayar oleh
1030 s g
Usaha pelanggan yang
sudah membeli

barang/jasa.

Pendapatan Uang yang
1040 yang Masih seharusnya
harus sudah jadi hak
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diterima

perusahaan, tapi
belum diterima
pembayarannya.
(contoh:
Pendapatan
bunga: Anda
telah
memperoleh
pendapatan
bunga dari
investasi, tetapi
bunga tersebut
baru akan jatuh
tempo dan
dibayarkan di
periode

mendatang).

Barang sisa dari

proses produksi

Persediaan o
1050 yang masih bisa
Produk Sisa .
dijual atau
digunakan lagi.
Bahan utama
Persediaan ang akan
1051 yans
Bahan Baku digunakan untuk
proses produksi.
Persediaan Barang yang
1052 Dalam sedang
Proses dikerjakan, tapi
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belum selesai

diproduksi.

Persediaan
1053 o
Barang jadi

Barang yang
sudah selesai
diproduksi dan

siap dijual.

Beban
1060 dibayar

dimuka

Biaya yang
sudah dibayar,
tapi manfaatnya
baru akan
dirasakan di
masa depan.
(Contoh: sewa
kantor dibayar
untuk 1 tahun ke

depan)

1070 Perlengkapan

Barang Habis
Pakai (Supplies),
Barang yang
digunakan dalam
kegiatan kantor
dan cepat habis.
(Contoh: kertas,
tinta printer,

sabun cuci, dll)

Peralatan dan
1080 )
Mesin

Mesin atau alat
milik perusahaan
yang digunakan

dalam proses

68




produksi.
(Contoh: mesin
jahit, mesin
potong kain)
kalau beli mesin
baru juga masuk
kesini.
digunakan
berulang kali
dalam kegiatan
usaha (umur
lebih dari 1
tahun).

1100

Bangunan

Gedung atau
tempat usaha
yang dimiliki

perusahaan.

1200

Kendaraan

Mobil, motor,
atau alat
transportasi
milik

perusahaan.

1300

Tanah

Lahan yang
dimiliki
perusahaan
untuk kegiatan

usaha.

1400

Akumulasi

Penyusutan

Total penyusutan

nilai dari mesin
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Peralatan dan dan peralatan
Mesin selama dipakai.
Total penurunan
Akumulasi nilai bangunan
1425 Penyusutan karena
Bangunan penggunaan atau
waktu.
Total penurunan
Akumulasi
nilai kendaraan
1450 Penyusutan
selama
Kendaraan )
digunakan.
Hak kepemilikan
atas karya atau
produk tertentu
Hak Cipta ang dilindungi
1500 p yang g
Perusahaan hukum. (Contoh:
merek dagang,
desain, software
buatan sendiri)
Utang kepada
pemasok
(vendor) karena
Hutang )
2010 pembelian
Usaha .
barang atau jasa
yang belum
dibayar.
Pinjaman dari
2020 Hutang Bank
bank yang harus
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dilunasi sesuai
perjanjian/jatuh

tempo.

2030

Pendapatan
diterima

dimuka

Uang yang sudah
diterima, tapi
jasa/barangnya
belum diberikan
kepada
customer/klien.
(Contoh:
pelanggan bayar
dulu untuk jasa
bulan depan) /
Uang DP

2040

Beban yang
masih harus

dibayar

Biaya yang
sudah menjadi
kewajiban, tapi
belum dibayar.
(Contoh: gaji
bulan ini yang
baru dibayar
bulan depan)

3100

Modal

Uang atau aset
yang ditanamkan
oleh pemilik
untuk
menjalankan

usaha.

3110

Modal

Tambahan dana
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Tambahan

atau investasi
dari pemilik
setelah usaha

berjalan.

3200

Prive

Pengambilan
uang atau barang
di perusahaan
oleh pemilik
untuk keperluan

pribadi.

3300

Laba ditahan

Keuntungan
perusahaan dari
periode
sebelumnya
yang tidak
dibagikan,
melainkan
disimpan untuk
modal kerja atau

mnvestasi.

3320

Laba Bersih

Sisa pendapatan
setelah dikurangi
seluruh beban
(biaya
operasional,
pajak, dll). Ini
menunjukkan
keuntungan

bersih
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perusahaan.

Penjualan barang
Penjualan hasil produksi
4010 Produksi utama yang
Masal dibuat dalam
jumlah banyak.
Penjualan Pendapatan dari
4011 Sample penjualan contoh
Produk produk.
Uang yang
. diperoleh dari
Penjualan _ _
menjual sisa
4020 Limbah Kain .
potongan kain
Perca )
yang tidak
digunakan lagi.
) Pendapatan dari
Penjualan ‘
menjual kertas
4021 Limbah
bekas atau sisa
Kertas )
produksi.
Pendapatan dari
penjualan aset
Penjualan tetap (seperti
4030 ! p P
Aset mesin,
kendaraan, atau
peralatan).
Penjualan Uang yan
4040 .J | | g yang |
Kain Sisa didapat dari
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menjual kain
berlebih atau sisa
bahan produksi.
(kain lebih dari 1

meter)

4050

Penjualan

Produk Sisa

Pendapatan dari
menjual barang
hasil produksi
yang tersisa
(misalnya stok
lama atau produk

cacat ringan).

4060

Pendapatan

Jasa

Uang yang
diterima dari
memberikan
layanan atau jasa
tertentu.
(Contoh: jasa
menjahit, jasa
photography,
konsultasi, dll.)

4070

Pendapatan

Bunga Bank

Uang yang
dihasilkan dari
bunga bank
dikarenakan
menyimpan uang
di bank berupa
tabungan atau

deposito.
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4080

Pendapatan

Lain-Lain

Semua
pendapatan lain
di luar kegiatan
utama
perusahaan.
(Contoh: hasil

sewa alat, dll)

5010

Harga Pokok

Penjualan

total biaya
langsung yang
dikeluarkan
perusahaan
untuk
memproduksi
atau memperoleh
barang/jasa yang
dijual. meliputi
biaya bahan
baku, tenaga
kerja langsung,
dan biaya
overhead
produksi, dan
penting untuk
menentukan laba
kotor
perusahaan.
Menghitung
HPP membantu
perusahaan

mengetahui
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margin
keuntungan
kotor, mengelola
biaya, dan
menentukan titik

impas (BEP).

5011

Beban
Penjualan

Lain-Lain

pengeluaran
yang tidak
berhubungan
langsung dengan
kegiatan utama
perusahaan,
seperti beban
bunga, kerugian
penjualan aset,
atau biaya-biaya
kecil yang tidak
signifikan
sehingga tidak
memerlukan
akun terpisah.
Beban ini dapat
mencakup biaya-
biaya tak terduga
atau jarang

terjadi.

5020

Beban
Perlengkapan
Produksi

Biaya
perlengkapan
yang digunakan

dalam proses
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produksi.
(Contoh: jarum,
oli mesin, sarung

tangan kerja, dll)

5025

Beban
Perlengkapan

Biaya
perlengkapan
umum di kantor
atau gudang.
(Contoh: alat
tulis, tisu,

lampu)

5030

Beban Gaji
dan Upah

Biaya untuk
membayar
tenaga kerja,
baik karyawan
tetap maupun
harian

(freelance).

5040

Beban Sewa

Bangunan

Biaya sewa
gedung, kantor,
atau tempat

usaha.

5041

Beban Sewa

Mesin

Biaya untuk
menyewa mesin
produksi dari
pihak lain.

5050

Beban
Utilitas

Biaya listrik, air,

gas, dan
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kebutuhan energi
lain yang
digunakan dalam

kegiatan usaha.

Pajak
penghasilan
Beban PPH karyawan yan
5060 _ Y yane
21 Karyawan ditanggung atau
dibayarkan oleh
perusahaan.
Pajak yang
dibayarkan oleh
Pajak perusahaan atas
5061 _
Penghasilan keuntungan
(laba) yang
diperoleh.
Kerugian akibat
Beban piutang
5070 Piutang Tak pelanggan yang
Tertagih tidak bisa ditagih
(gagal bayar).
Biaya yang
dikenakan oleh
bank, seperti
Beban .
biaya transfer,
5075 Administrasi
administrasi
Bank

bulanan, atau
potongan

lainnya.
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Pengurangan
nilai aset tetap
(seperti mesin,
Beban bangunan) dan
5080 Penyusutan aset tak
dan berwujud
Amortisasi (seperti hak
cipta) karena
pemakaian atau
waktu.
Biaya perbaikan
atau
_ pemeliharaan
5081 Reparasi dan peralatan, mesin,
Pemeliharaan
dan fasilitas agar
tetap berfungsi
baik.
Biaya yang
Pembayaran dibayar ke pihak
Vendor luar (vendor)
5090 Produksi untuk jasa atau
Mesin pekerjaan
Tertentu produksi terkait
mesin tertentu.
Biaya
Beban pengelolaan atau
5091 Sampah pembuangan
Organik limbah organik
hasil produksi.
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5092

Beban luran

Kas RT

Uang yang
dibayarkan atau
diterima terkait
kegiatan
lingkungan
tempat tinggal
(RT).

5093

Beban

Donasi

Pemberian uang
atau barang
secara sukarela
untuk tujuan
sosial,
keagamaan, atau

kemanusiaan.

5100

Beban Lain-

Lain

Pengeluaran
yang tidak
termasuk
kategori beban
utama (seperti
gaji, sewa,
listrik, dll), tapi
tetap perlu
dicatat. (Contoh:
biaya kecil yang
tidak rutin,
sumbangan, atau
biaya tidak
terduga).
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10. Inventarisasi.

11. Mendiskusikan Terkait Progres Spreadsheet
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